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BAB VII  

KESIMPULAN 

 

Pengaplikasian tepung makanan sebagai perintang warna pada kain 

merupakan deversifikasi bahan yang sebelumnya merupakan bahan makanan 

kemudian dapat juga dipakai sebagai alternatif perintang warna pada kain. 

Eksperimen ini dilakukan melalui beberapa tahap sesuai dengan jenis tepung yang 

dipakai. Pada pengolahan tepung dilakukan dengan dua cara  membuat adonan 

yaitu adonan dibuat bubur dengan cara dimasak dan adonan mentah. Untuk adonan 

bubur ukuran yang dipakai adalah 30gr tepung dicampur dengan air 300cc 

kemudian dimasak hingga mengental. Bila menginginkan adonan lebih encer 

karena akan digunakan membuat goresan yang lebih cepat dan ekspresif maka 

ukurannya adalah 30gr tepung dicampur dengan air 400cc. Untuk adonan mentah 

hanya tepung terigu yang dapat dipakai karena ketika dibuat adonan terigu bisa 

mengental dan agak liat, sedang tepung yang lain tidak. Untuk adonan terigu 

mentah , ukurannya 35gr dengan air 100cc. Pengaplikasian adonan mentah dan 

bubur pada kain ada dua cara. Cara pertama adalah dengan mengaplikasikan 

adonan  mentah dan bubur  di kain dalam keadaan basah, kemudian diwarna, yang 

kedua adalah dengan mengaplikasikan adonan mentah dan  bubur dalam keadaaan 

basah lalu dikeringkan dan selanjutnya diwarna. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  

1. Tepung terigu, tepung maizena, dan tepung sagu dapat dijadikan 

sebagai bahan perintang warna pada kain sutra dan katun. 

2. Pengaplikasian tepung yang terbaik adalah dengan dimasak menjadi 

bubur terlebih dahulu.  

3. Perintangan bisa dilakukan pada kain dengan melekatkan  bubur pada 

kain, sedang pewarnaannya dapat dilakukan ketika bubur pada kain 

dalam keadaan masih basah maupun bubur di kain dalam keadaan  

sudah kering.  

4. Tapak warna putih pada permukaan dan warna muda dari warna yang 

dipakai pada permukaan sebaliknya. Bila penorehan dilakukan bolak-
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balik dalam posisi berhadapan maka tapak warna pada kedua sisi 

permukaannya akan berwarna putih bersih sedang yang tidak 

berhadapan akan berarna putih bersih di satu sisi dan warna muda disisi 

sebaliknya 

5. Pada proses pewarnaan harus menggunakan teknik pewarna fast dye 

atau mewarna secara cepat, yaitu dengan warna kimia. 

6. Pengaplikasian bubur tepung ini dapat dilakukan bolak balik pada kain 

dengan motif  yang berbeda sehingga ketika dilakukan pewarnaan 

hasilnya kepada kedua permukaan kain akan berbeda juga. 

Dari eksperimen yang dilakukan semua tepung yang digunakan pada 

penelitian ini dapat menjadi bahan perintang masuknya warna pada kain sehingga 

teknik ini dapat menjadi alternatif perintangan pada kain selain malam batik dan 

layak dikenalkan kepada siswa TK sebagai alternatif teknik keterampilan serupa 

batik yang aman untuk anak anak.  
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